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ABSTRAK

FRISKA RAHMA ANDINI. 08051381924097. Analisis Kepadatan Bakteri
Pengurai Amonia Pada Sedimen di Perairan Muara Sungai Musi, Sumatera
Selatan

(Pembimbing : Dr. Melki, S.Pi., M.Si dan Gusti Diansyah, S.Pi., M.Sc)

Muara Sungai Musi sangat dipengaruhi oleh berbagai aktivitas didaratan
seperti banyaknya limbah dari industri, salah satunya tercemarnya amonia.
Kehadiran amonia dalam suatu ekosistem dapat mempengaruhi mikroba terutama
bakteri yang mempunyai kemampuan mendegradasi amonia. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kepadatan bakteri pengurai amonia pada sedimen di
Muara Sungai Musi serta mengetahui hubungan dari parameter fisika-kimia
perairan terhadap bakteri pengurai amonia tersebut. Hasil dari penelitian ini
didapatkan kepadatan AOB di sedimen berkisar antara 0,79 x 10* — 110 x 10*
sel/gram, dimana stasiun 2, 3 dan 4 memiliki nilai tertinggi yang berada di Desa
Sungsang 11, Muara Sungai Musi dan Tanjung Carat. Hal ini juga sejalan dengan
besarnya nilai amonia yang didapatkan pada stasiun 2, 3 dan 4 yakni berkisar 0,865
— 1,19 mg/L. Stasiun 1 memiliki nilai kepadatan terendah yang berada di Selatan
Pulau Payung. Tingginya nilai kepadatan AOB di sedimen disebabkan oleh
konsentrasi amonia yang sama tingginya. Parameter fisika-kimia perairan yang
mempengaruhi nilai kepadatan AOB pada sedimen diperairan Muara Sungai Musi
adalah konsentrasi amonia.

Kata Kunci : Amonia, Kepadatan AOB di Sedimen, Parameter fisika-kimia
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ABSTRACT

FRISKA RAHMA ANDINI. 08051381924097. Analysis The Density of
Ammonia-Oxidizing Bacteria in Sediments in The Musi River Estuary, South
Sumatera

(Supervisors : Dr. Melki, S.Pi., M.Si and Gusti Diansyah, S.Pi., M.Sc)

The estuary of the Musi River is strongly influenced by various activities on
land such as the amount of waste from industry, one of which is ammonia pollution.
The presence of ammonia in an ecosystem can affect microbes, especially bacteria
that have the abilty to degrade ammonia. This study aims to determine the density
of ammonia oxidizing bacteria in the sediment at the mouth of the Musi River and
determine the relationship of the physical-chemical parameters of the waters to the
ammonia oxidizing bacteria. The results of this study showed that the density of
AOB in sediments ranged from 0,79 x 10 - 110 x 10* cells/gram, where stations 2,
3 and 4 had the highest values in the village of breech 11, Musi River Estuary and
Tanjung Carat. This is also in line with the amount of ammonia values obtained at
stations 2, 3 and 4 which ranged from 0,865 to 1,19 mg/L. Station 1 has the lowest
density value which is in the south of Payung Island. The high value of AOB density
in sediments is due to the equally high concentration of ammonia. Physico-chemical
parameters of the waters that affect the value of AOB density in the Musi River
Estuary sediment ammonia concentration.

Keywords : Ammonia, Density of AOB in Sediment, Physico-chemical
Parameters
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RINGKASAN

FRISKA RAHMA ANDINI. 08051381924097. Analisis Kepadatan Bakteri
Pengurai Amonia Pada Sedimen di Perairan Muara Sungai Musi, Sumatera
Selatan

(Pembimbing : Dr. Melki, S.Pi., M.Si dan Gusti Diansyah, S.Pi., M.Sc)

Sungai Musi merupakan salah satu sungai terbesar di Sumatera Selatan,
memiliki peranan penting untuk masyarakat Kota Palembang yakni untuk air
minum, kebutuhan untuk memasak, mandi, sarana transportasi serta sumber
penghidupan nelayan dan lain sebagainya. Muara Sungai Musi merupakan perairan
yang sangat dipengaruhi oleh berbagai aktivitas di daratan maupun diperairan.
Meningkatnya intensitas dari suatu kegiatan, memberikan dampak terhadap
keseimbangan ekosistem. Salah satu dampak yang ditimbulkan yakni masuknya
amonia ke lingkungan perairan. Keberadaan amonia yang ada di sungai jika
melebihi ambang batas dapat mengganggu ekosistem perairan dan biota lainnya
karena amonia dapat bersifat toksik.

Kehadiran amonia dalam suatu ekosistem dapat memiliki dampak pada
mikroba, terutama bakteri yang memiliki kemampuan untuk mendegradasi amonia.
Populasi bakteri yang dapat mendegradasi amonia akan mengalami perkembangan
ketika terjadi kontaminasi amonia. Bakteri nitrifikasi memiliki peran penting dalam
meningkatkan kandungan bahan organik dan ketersediaan unsur hara padat dengan
menghasilkan nitrat. Aktivitas mikroba diperlukan untuk ketersediaan unsur hara
yang penting bagi tanaman yaitu nitrogen. Nitrogen akan diubah ke dalam bentuk
amonia menjadi nitrit dan nitrit menjadi nitrat oleh bakteri nitrifikasi.

Penelitian ini dilaksanakan pada Oktober — November 2022. Pengambilan
sampel pada tanggal 2 Oktober 2022 di Muara Sungai Musi Sumatera Selatan di 4
stasiun meliputi Selatan Pulau Payung, Desa Sungsang 1, Muara Sungai Musi dan
Tanjung Carat. Sampel yang diambil berupa sampel sedimen untuk bakteri, sampel
air dan sedimen untuk nutrien dan pengukuran parameter fisika-kimia. Sampel
bakteri dan nutrien kemudian di preparasi dan dianalisis di Laboratorium
Oseanografi dan Instrumentasi Kelautan dan Laboratorium Bioekologi Kelautan

serta analisis nutrien diuji di DLHP Sumatera Selatan. Analisis data berupa grafik



dan tabel yang dijelaskan secara deskriptif dan dilakukan analisis PCA untuk
hubungan parameter fisika-kimia dan kepadatan AOB pada sedimen.

Hasil dari penelitian ini didapatkan kepadatan AOB pada sedimen berkisar
antara 0,79 x 10* — 110 x 10 sel/g, dengan nilai tertinggi berada di stasiun 2,3,4
yakni di Desa Sungsang 11, Muara Sungai Musi dan Tanjung Carat, sedangkan nilai
terendah berada di stasiun 1 di Selatan Pulau Payung. Hasil pengukuran parameter
fisika-kimia pada penelitian ini yakni untuk suhu berkisar antara 28,9 — 31°C
dengan rata-rata 29,7°C, untuk oksigen terlarut berkisar antara 5,6 — 7,6 mg/L
dengan rata-rata 6,3 mg/L, untuk pH berkisar antara 4,22 — 7,18 dengan rata rata 6,
untuk salinitas 0 — 25 ppt dengan rata-rata 17 ppt, untuk amonia berkisar antara 0,74
— 1,19 mg/L dengan rata-rata 0,95 mg/L, untuk nitrat berkisar antara 1,9 — 6,1 mg/L
dengan rata-rata 3,7 mg/L, dan untuk nitrit berkisar antara 0,038 — 0,185 mg/L
dengan rata-rata 0,11 mg/L.

Berdasarkan dari analisis PCA (Principal Component Analysis) untuk
melihat hubungan dari kepadatan AOB yang ada di sedimen dan parameter fisika-
kimia di perairan yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa parameter yang
berkorelasi atau yang mempengaruhi kepadatan AOB dan parameter fisika-kimia

yakni konsentrasi amonia.
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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sungai Musi merupakan salah satu sungai terbesar di Sumatera Selatan,
memiliki peranan penting untuk masyarakat Kota Palembang yakni untuk air
minum, kebutuhan untuk memasak, mandi, sarana transportasi serta sumber
penghidupan nelayan dan lain sebagainya (Amelia et al. 2016). Muara Sungai Musi
ini perairan yang sangat dipengaruhi oleh berbagai aktivitas di daratan maupun
diperairan. Meningkatnya intensitas dari suatu kegiatan, memberikan dampak
terhadap keseimbangan ekosistem. Salah satu dampak yang ditimbulkan yakni
masuknya amonia ke lingkungan perairan (Putri et al. 2019).

Amonia di perairan dapat terurai secara alami dengan cara bio-oksidasi
yakni dengan cara nitrifikasi. Nitrifikasi sendiri merupakan suatu reaksi oksidasi
dari suatu proses terbentuknya nitrat dari amonia (Dong et al. 2002). Bakteri dari
nitrifikasi sendiri merupakan bakteri khusus yang dapat mengoksidasi amonia
menjadi nitrat lalu menjadi nitrit secara biologis, yang melibatkan dua proses yakni
dari amonia menjadi nitrat dan nitrat menjadi nitrit (Bothe et al. 2000).

Menurut Nainggolan et al. (2015) bakteri yang mengoksidasi amonia adalah
jenis bakteri aerob yang memerlukan oksigen. Kehadiran amonia dalam suatu
ekosistem dapat memiliki dampak pada mikroba, terutama bakteri yang memiliki
kemampuan untuk mendegradasi amonia. Populasi bakteri yang dapat
mendegradasi amonia akan mengalami perkembangan ketika terjadi kontaminasi
amonia. Bakteri nitrifikasi memiliki peran penting dalam meningkatkan kandungan
bahan organik dan ketersediaan unsur hara padat dengan menghasilkan nitrat.
Aktivitas mikroba diperlukan untuk ketersediaan unsur hara yang penting bagi
tanaman vyaitu nitrogen. Nitrogen akan diubah ke dalam bentuk amonia menjadi
nitrit dan nitrit menjadi nitrat oleh bakteri nitrifikasi (Kiding et al. 2015).

Bakteri pengoksidasi amonia tidak hanya bakteri aerob namun ada bakteri
anaerob, menurut Lestantun (2021) bentuk nitrogen yang berbahaya bagi ekosistem
perairan adalah nitrit dan amonia, senyawa tersebut terbentuk pada perairan dalam
keadaan tidak ada oksigen (anaerob). Denitrifikasi adalah proses pendegradasi

senyawa nitrogen dalam kondisi anaerob. Bakteri denitrifikasi memiliki



keunggulan pada lingkungan dengan kadar oksigen yang rendah, meskipun
beberapa proses denitrifikasi juga dapat terjadi secara aerobik. Aktivitas
denitrifikasi pada umumnya dilakukan oleh bakteri heterotrof fakultatif anaerob
seperti Alteromonas, Pseudomonas, Erythrobacter, Alcaligenes, Aquaspirillum,
dan Brachymonas denitrificans (Hastuti, 2011).

Aktivitas bakteri pada siklus nitrogen melibatkan bakteri AOB (Ammonia
Oxidizing Bacteria) yang berperan pada proses nitrifikasi. Aktivitas nitrifikasi
banyak dilakukan oleh bakteri autotrof seperti Nitrosomonas, Nitrosococcus,
Nitrospira, Nitrosolobus dan NitrosoVibrio (Hastuti, 2011). Oksidasi amonia dapat
membatasi laju nitrifikasi, proses mikroba yang dimediasi di mana amonium
dioksidasi menjadi nitrit kemudian menjadi nitrat. Kelimpahan dan struktur
komunitas bakteri pengoksidasi amonia dipengaruhi oleh banyak faktor seperti
perubahan iklim global, seperti CO> atmosfer, deposisi nitrogen, salinitas, pH,
oksigen terlarut, dan suhu (Melki et al. 2018).

Menurut Iswantari et al. (2014) siklus nitrogen pada aktivitas bakteri
nitrogen menghasilkan banyak amonia (NH3) yang terdapat di sedimen, proses
amonifikasi oleh bakteri heterotrof mampu menggunakan nitrogen organik menjadi
amonium. Amonia adalah nitrogen anorganik yang larut di dalam air. Amonia
biasanya berasal dari air seni atau tinja dan oksidasi zat organik secara mikrobiologi
dari industri dan aktivitas masyarakat (Suryaningsih dan Yusuf, 2015).

Penelitian mengenai konsentrasi amonia sudah banyak dikaji, menurut
penelitian Aryawati et al. (2021) bahwa didapatkan konsentrasi amonia di perairan
sungai Musi bagian hilir yakni berkisar antara 0,02-0,41 mg/l dengan rata-rata 0,14
mg/l. Sesuai dengan baku mutu menurut PPRI (2021) bahwa amonia memiliki nilai
ambang batas 0,3 mg/I.

Menurut Ambarsari et al. (2020) dampak amonia terhadap kesehatan
manusia meliputi iritasi pada kulit, mata, dan sistem pernapasan. Menurut World
Health Organization, batas amonia yang diperbolehkan dalam sungai adalah sekitar
0,2-0,3 mg/L. Keberadaan amonia yang ada di sungai jika melebihi ambang batas
dapat mengganggu ekosistem perairan dan biota lainnya karena amonia dapat
bersifat toksik (Azizah dan Humairoh, 2015). Konsentrasi amonia yang tinggi pada

limbah cair perlu diturunkan agar tidak berbahaya pada lingkungan dan kesehatan.



1.2 Rumusan Masalah

Sungai Musi merupakan sungai terbesar di Sumatera Selatan dan perairan
tersebut sangat dipengaruhi oleh berbagai aktivitas di daratan seperti banyak limbah
dari industri salah satunya yakni tercemarnya amonia. Tercemarnya amonia ini
menimbulkan dampak buruk bagi ekosistem yang ada di sekitar perairan Muara
Sungai Musi. Oleh sebab itu dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui berapa
kepadatan bakteri pengurai amonia di sekitar perairan Muara Sungai Musi.
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan maka rumusan masalah dari
penelitian ini adalah :
1. Berapa kepadatan bakteri pengurai amonia pada sedimen di perairan Muara

Sungai Musi?

2. Bagaimana hubungan parameter fisika-kimia perairan dengan bakteri pengurai

amonia pada sedimen di perairan Muara Sungai Musi?

Perumusan masalah dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk bagan alir

dan dapat dilihat pada Gambar 1. dibawah ini

Muara Sungai Musi, Sumatera Selatan

A\
Sedimen Air
v
Pengukuran parameter Analisis
fisika-kimia perairan PCA
_ Menghitung kepadatan —
Negatlf - AOB menggunakan Positif
(Kuning) metode MPN (Most (Merah)
Probable Number)

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian

Ket:

: Kajian Penelitian

--------- : Bukan Kajian Penelitian



1.3 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Menganalisis kepadatan bakteri pengurai amonia di sedimen yang ada pada
perairan Muara Sungai Musi
2. Mengetahui hubungan parameter fisika-kimia perairan dengan bakteri pengurai

amonia di sedimen pada perairan Muara Sungai Musi

1.4 Manfaat

Manfaat dari penelitian ini adalah :

Dapat mengetahui kepadatan bakteri pengurai amonia yang ada di sedimen
serta dapat mengetahui hubungan parameter fisika-kimia perairannya. Dapat
memberikan informasi kepada masyarakat mengenai pencemaran amonia di Muara

Sungai Musi agar mengurangi membuang limbah di aliran sungai.
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